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DAFTAR NOTASI
Acp = luasan yang dibatasi oleh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm2.
A0 = luasan yang dibatasi oleh garis pusat (centerline) dinding pipa, mm2.
A0h = luasanyang dibatasi garis begel terluar, mm2.
As = luas tulangan longitudinal tarik (pada balok), mm2.
= luas tulangan pokok (pada pelat), mm2.
A’s = luas tulangan longitudinal tekan (pada balok), mm2.
Asb = luas tulangan bagi (pada pelat), mm2.
Ast = As + A’s = luas total tulangan longitudinal (pada balok), mm2.
As,b = luas tulangan tarik pada kondisi seimbang (balance), mm2.
As,maks = batas maksimal luas tulangan tarik pada beton bertulang, mm2.
As,min = batas minimal luas tulangan tarik pada beton bertulang, mm2.
As,u = luas tulangan yang diperlukan, mm2.
Av,u = luas tulangan geser/begel yang diperlukan, mm2.
a = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen, mm.
ab = tinggi blok tegangan tekan beton persegi ekuivalen kondisi balance, mm.
b = lebar penampang balok, mm.
Cd = faktor amplifikasi defleksi
Cu = koefisien batas atas periode getar struktur
Cc = gaya tekan beton, N.
Ci = koefisien momen pelat pada arah sumbu-i.
Clx = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek).
Cly = koefisien momen lapangan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang).
Ctx = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek).
Cty = koefisien momen tumpuan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang).
Crs = koefisien resiko terpetakan respons percepatan periode pendek
Cr1 = koefisien resiko terpetakan respons percepatan periode panjang
D = beban mati (dead load), N, N/mm, atau Nmm.
= lambang batang tulangan deform (tulangan ulir).
d = jarak antara pusat berat tulangan tarik dan tepi serat beton tekan, mm.
db = diameter batang tulangan, mm.
dd = jarak antara pusat berat tulangan tarik pada baris paling dalam dan tepi
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serat beton tekan, mm.
d’d = jarak antara pusat berat tulangan tekan pada baris paling dalam dan tepi
serat beton tekan, mm.
ds = jarak antara pusat berat tulangan tarik dan tepi serat beton tarik, mm.
ds1 = jarak antara pusat berat tulangan tarik baris pertama dan tepi serat beton
tarik, mm.
ds2 = jarak antara pusat berat tulangan tarik baris pertama dan baris kedua, mm.
d’s = jarak antara pusat berat tulangan tekan dan tepi serat beton tekan, mm.
E = beban yang diakibatkan oleh gempa (eartquake load), N atau Nmm.
Ec = modulus elastisitas beton, MPa.
Es = modulus elastisitas baja tulangan, MPa.
fct = kuat tarik beton, MPa.
f’c = kuat tekan beton dan mutu beton yang disyaratkan pada beton umur 28
hari, MPa.
Fa = koefisien situs percepatan periode pendek
Fv = koefisien situs percepatan periode 1 detik
fy = kuat leleh baja tulangan longitudinal, MPa.
fyt = kuat leleh baja tulangan transversal, MPa.
h = tinggi penampang struktur, mm.
I = momen inersia, mm4.
K = faktor momen pikul, MPa.
Kmaks = faktor momen pikul maksimal, MPa.
L = beban hidup (life load), N, N/mm, atau Nmm.
Mi = momen pelat pada arah sumbu-I, Nmm.
Mn = momen nominal aktual struktur, Nmm.
Mn,maks = momen nominal aktual maksimal struktur, Nmm
Mlx = momen lapangan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek), Nmm.
Mly = momen lapangan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang), Nmm.
Mtx = momen tumpuan pelat pada arah sumbu-x (bentang pendek), Nmm.
Mty = momen tumpuan pelat pada arah sumbu-y (bentang panjang), Nmm.
MU = momen perlu atau momen terfaktor, Nmm.
Mr = momen rencana struktur, Nmm.
m = jumlah tulangan maksimal per baris selebar balok.
N = standard penetration test
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n = jumlah total batang tulangan pada hitungan balok.
= jumlah kaki begel pada hitungan begel.
Pcp = keliling yang dibatasi oleh tepi luar penampang (termasuk rongga), mm.
Ph = keliling yang dibatasi garis begel terluar, mm.
qD = beban mati terbagi rata, N/mm.
qL = beban hidup terbagi rata, N/mm.
qu = beban terfaktor terbagi rata, N/mm.
r = jari-jari inersia, mm.
SDS = parameter respons percepatan periode pendek
SD1 = parameter respons percepatan periode 1 detik
S = jarak 1 meter atau 1000 mm.
s = spasi begel balok atau spasi tulangan pelat, mm.
Tn = momen puntir (torsi) nominal, Nmm.
Tu = momen puntir (torsi) perlu atau torsi terfaktor, Nmm.
U = kuat perlu atau beban terfaktor, N, N/mm, atau Nmm.
Vc = gaya geser yang dapat ditahan oleh beton, N.
Vn = gaya geser nominal pada struktur beton bertulang, N.
Vs = gaya geser yang dapat ditahan oleh tulangan sengkang/begel, N.
Vu = gaya geser perlu atau gaya geser terfaktor, N.
Vud = gaya geser terfaktor pada jarak d dari muka tumpuan, N.
α = faktor lokasi penulangan.
 = faktor pelapis tulangan.
1 = faktor pembentuk tegangan beton persegi ekuivalen yang nilainya
bergantung mutu beton.
 = faktor ukuran batang tulangan.
c = berat beton, kN/m3.
t = berat tanah diatas fondasi, kN/m3.
λ = faktor beban agregat ringan.
= panjang bentang, m.
λd = panjang penyaluran tegangan tulangan tarik atau tekan, mm.
λdb = panjang penyaluran tegangan dasar, mm.
λdh = panjang penyaluran tulangan kait, mm.
λhb = panjang penyaluran kait dasar, mm.
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λn = bentang bersih kolom atau balok, m.
 = lambang dimensi batang tulangan polos, mm.
= faktor reduksi kekuatan.
ρ = faktor redundansi
Ω0 = faktor kuat lebih struktur
δ = simpangan antar lantai
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ABSTRAKSI
Kabupaten Boyolali merupakan kabupaten yang sedang berkembang pesat baik
dari segi bisnis maupun infrastruktur membuat kebutuhan hunian juga meningkat.
Oleh sebab itu akan direncanakan sebuah gedung Rusunawa 6 lantai dengan
Sistem Rangka Pemikul Momen Menengah (SRPMM) di wilayah tersebut.
Struktur gedung yang direncanakan harus mempertimbangkan aspek keamanan,
kenyamanan, arsitektural dan ekonomi. Perencanaan gedung apartemen ini
mengacu pada standar peraturan (SNI) terbaru yang telah diterbitkan, yaitu SNI-
1726:2012 (Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur Gedung
dan Non-Gedung) dan SNI-2847:2013 (Persyaratan Beton Struktural Untuk
Bangunan Gedung). Perencanaan gedung ini mencakup struktur utama (struktur
atas balok kolom dan struktur bawah) serta struktur rangka atap baja dan struktur
plat (plat lantai dan tangga). Dengan lokasi gedung di wilayah Boyolali (koordinat
latitude -7,509604 longitude 110,750914) dan perhitungan klasifikasi situs tanah
termasuk kategori SD (tanah sedang),  maka diperoleh nilai SDS dan SD1 adalah
0,731g dan 0,307g. Untuk kebutuhan perencanaan beban gempa pada gedung
dengan SRPMM, dipakai faktor keutamaan bangunan Ie dengan nilai 1,0 (hunian,
kategori risiko II) faktor modifikasi respons (R) sebesar 5, faktor perbesaran
defleksi (Cd) 4,5 dan faktor kuat lebih (Ω0) bernilai 3. Mutu beton yang dipakai fc’
30 MPa, serta tulangan baja BJTS 400 MPa dan BJTP 250 MPa. Balok struktur
direncanakan berdimensi 250/400 untuk lantai 1 sampai lantai atap. Sedangkan
untuk kolom direncanakan dengan dimensi 350/550 untuk lantai 1 sampai dengan
lantai atap. Struktur bawah direncanakan memakai pondasi tiang pancang dengan
poer 2,4x2,4 m dan tiang dengan dimensi 35x35 cm dengan kedalaman 11 m.




Boyolali is the district have fast growing in terms of business and infrastructure
to make occupancy needs increased. Therefore it, will be planned building
rusunawa 6 floors using Intermediate Moment Resisting Frame (IRMF) in the
area. The planned structure of the building should considered aspects of safety,
comfortable, architectural and economic. Planning building used regulation from
SNI-1726: 2012 (Tata Cara Perencanaan Ketahanan Gempa Untuk Struktur
Gedung dan Non-Gedung) and SNI-2847: 2013 (Persyaratan Beton Struktural
Untuk Bangunan Gedung).Planning of this building includes the main structure
(upper structure and under structure), truss roof structure and slabs structure
(floor and stairscase). With the location of building in Boyolali area (coordinate
latitude -7,509604 and longitude 110,750914) and calculation of ground
classification include classification SD (medium ground), obtained value of SDS
and SD1 is 0,731g and 0,307g. For the planning needs of earthquake load in the
building with IMRF used primary building factor Ie with value 1.0 (occupancy,
risk category II) response modification factor (R) 5, deflection magnification
factor (Cd) 4,5 and more strenght factor ( Ω0) value is 3. The quality of concrete
used fc '30 MPa, and reinforcement BJTS 400 MPa and BJTP 240 MPa. The
planned structure beams 250/400 mm for the 1st floor to the roof floor. As for the
column is planned with a dimension of 350x550mm for the 1st floor up to the roof
floor. The bottom structure is planned to use pile cap foundation with poer
2,4x2,4 m and pole with diminsion as 35x35 cm with depth 11 m.
Keywords: building structure, Intermediate Moment Resisting Frame, planning.
